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1.1 Latar Belakang
Pembangunan nasional di Indonesia pada umumnya terfokus

pada peningkatan_ laju éaertumbuhan ekonomi__dan kesejahteraan
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ini dapat menghindarkan perlintasan sebidang pada jalan. (Heryudiasari
& Rahim, 2013)

Jembatan yang akan dibangun harus memenuhi syarat dan
ketentuan, seperti penggunaan material untuk pembangunan jembatan.

Banyak macam material menjadi pertimbangan dalam pembuatan



jembatan. Baja dan beton adalah material yang biasanya digunakan dalam
pembuatan jembatan. Tetapi dalam pemilihan material ada beberapa
aspek yang perlu ditinjau (Batubara & Simatupang, 2018). Maka dari itu,
pembangunan jembatan memerlukan perencanaan yang tepat dalam
memilih bentuk, tipe dan jenis jembatan sesuai dengan fungsi serta
kebutuhannya. Jembatan dapat dibedakan dalam beberapa jenis struktur
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Jembatan salah satu jenis jembatan berdasarkan tipe strukturnya ialah
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Jembatan girder (Supriyadi & Muntohar, 2007)." 4
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pelaksanaan pekerjaan pembangunan jembatan girder terdiri dari
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mobilisasi, pengangkutan dan penyetelan. Tetapi dalam pelaksanaannya,
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sering terjadi kecelakaan kerja, kecelakaan kostruksi dan kegagalan
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bangunan (Suhendro 2019). Seharusnya dalam pelaksanaannya perlu
TN S
melakukan perancangan keselamatan kerja konstruk5| yang sebalknya
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telah dlsusun sebelum dllakukannya tahap pelaksanaan dengan metode

: nstruksi
(Total Saies (Endroyo & Tugino, 2007).

Menurut Kementrian PUPvR, dalam tiga tahun belakangan ini
sudah terjadi 500 kecelakaan konstuksi. Dari 500 kecelakaan konstruksi,
ada 9 kasus Iaecelakaan konstruksi PCI girder saat proses erection girder.

Ole i n membahas

studi standar teknis pengangkutan, pengangkatan dan penyetelan girder
jembatan girder. Mengingat sering terjadinya kecelakaan kerja dan
kegagalan konstruksi saat melakukan erection girder, karena belum
adanya standar yang mengacu terhadap pengerjaan konstruksi jembatan

girder ini.



TANGGAL PROYEK | PROBLEM |KORBAN| KONTRAKTOR
01/08/2017 Jembatan Crane jatuh Luka: 7 | PT. Waskita
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org
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02/01/201 § PT. Girder
Jakarta terguling org Indonesia
karena Tewas: 0
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22/05/2019 Tol Layang |Girder Luka: 0 | PT. Waskita
Cikampek, [terlepas dari org Karya
Jakarta truk multi-axle




Tewas: 0
org
8 26/08/2019 Tol Girder amblas | Luka: 0 | PT. Cipta Karya
Cisumdawu |[saat proses org Jabar Tol
, Jawa pengangkutan Tewas: 0
Barat org
9 23/11/2019 Girder jatuh LukesQ [ PT. Kresna
saat diangku Kusuma Dyandra
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1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini yaitu:

1.  Menyusun standar dan panduan teknis pengangkutan,
pengangkatan dan penyetelan girder dari hasil studi

literatur.



2. Lokasi pemasangan girder adalah di daerah yang mudah
diakses (bukan terisolir) dan daerah yang luas.

3. Jenis girder adalah PCI girder (prestressed concrete
girder).

4.  Alat angkat menggunakan crawler crane.
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini membahas metodologi dan langkah-langkah kerja
yang dilakukan dalam pembuatan tugas akhir yang dimaksudkan untuk

mendapatkan hasil akhir yang sesuai dengan tujuan penyusunan tugas



akhir. Meliputi prosedur-prosedur dalam memperoleh data-data dan
berisikan cara dan tahap dalam identifikasi, analisis dan membuat syarat

dan teknis pengangkutan, pengangkatan dan penyetelan PCI girder.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Menjabarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data penelitian,




